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Biennale Jogja (BJ) adalah salah satu acuan utama dalam 
meninjau perkembangan seni rupa Indonesia. Sejarah 
kegiatan seni rupa dua tahunan ini dapat ditelusuri 
sejak penyelenggaraannya yang pertama pada 1988 di 
Yogyakarta.  Selama lebih dari dua dasawarsa, rangkaian 
pameran BJ telah memberikan dampak pada munculnya 
karya-karya, sosok seniman, dan wacana yang mewarnai 
perkembangan seni rupa kontemporer di Indonesia dan 
Yogyakarta khususnya. 

Tentang Biennale Jogja

Yayasan Biennale Yogyakarta (YBY) berdiri pada 23 Agustus 2010. Misi YBY adalah 
menginisiasi dan memfasilitasi berbagai upaya mendapatkan konsep strategis 
perencanaan kota yang berbasis seni-budaya, penyempurnaan blue print kultural 
ŬŽƚĂ�ŵĂƐĂ�ĚĞƉĂŶ�ƐĞďĂŐĂŝ�ƌƵĂŶŐ�ŚŝĚƵƉ�ďĞƌƐĂŵĂ�ǇĂŶŐ�ĂĚŝů�ĚĂŶ�ĚĞŵŽŬƌĂƟƐ͘�z�z�
juga berfokus pada pengembangan dan pengelolaan kekayaan budaya sebagai 
ƵƉĂǇĂ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŵďĂŶŐƵŶ�ĚĂŶ�ŵĞŶŐŽƉƟŵĂůŬĂŶ�ƐĞůƵƌƵŚ�ƉŽƚĞŶƐŝ�ŬƌĞĂƟǀŝƚĂƐ�ĚĂƌŝ�
manusia-manusia pencipta karya budaya maupun pemanfaatan seluruh aset 
ďƵĚĂǇĂ�ǇĂŶŐ�ƚĞůĂŚ�ĂĚĂ�Ěŝ�ǁŝůĂǇĂŚ��ĂĞƌĂŚ�/ƐƟŵĞǁĂ�zŽŐǇĂŬĂƌƚĂ͘

Tentang Yayasan Biennale Yogyakarta

Pada 2011,YBY meluncurkan proyek BJ Equator sebagai rangkaian pameran 
dengan agenda jangka panjang yang akan berlangsung sampai dengan 2022. YBY 
ďĞƌƚĞŬĂĚ�ŵĞŶŐĞŵďĂŶŐŬĂŶ�ƉĞƌƐƉĞŬƟĨ�ďĂƌƵ�ĚĂůĂŵ�ǁĂĐĂŶĂ�ƐĞŶŝ�ƌƵƉĂ�ŬŽŶƚĞŵƉŽƌĞƌ�
ƐĞŬĂůŝŐƵƐ�ŵĞŵďƵŬĂ�Ěŝƌŝ�ĚĂŶ�ďĞƌƐŝŬĂƉ�ŬƌŝƟƐ�ƚĞƌŚĂĚĂƉ�ŬŽŶǀĞŶƐŝ�ŵĂƉĂŶ�ĂƚĂƐ�ŬŽŶƐĞƉ�
ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂůŝƐŵĞ�Ěŝ�ŬŽŶƐƚĞůĂƐŝ�ƐĞŶŝ�ƌƵƉĂ�ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů͘��ƋƵĂƚŽƌͬ<ĂƚƵůŝƐƟǁĂ�ĂŬĂŶ�
menjadi ƉůĂƞŽƌŵ bersama untuk ‘membaca kembali‘ dunia dan menegasi konsep 
ƉƵƐĂƚ�ǇĂŶŐ�ƚŽƚĂůŝƚĂƌŝĂŶ�ĚĞŶŐĂŶ�ŵĞŶĂǁĂƌŬĂŶ�ĂƌĞĂ�ŬĞƌũĂ�ǁŝůĂǇĂŚ�ƐĂďƵŬ�ŬĂƚƵůŝƐƟǁĂ�
ŵĞŶŐŐƵŶĂŬĂŶ�ƐƵĚƵƚ�ƉĂŶĚĂŶŐ�ǇĂŶŐ�ƚĞƌďƵŬĂ͘��ĂůĂŵ�ƐĞƟĂƉ�ƉĞŶǇĞůĞŶŐŐĂƌĂĂŶŶǇĂ�
sampai 2022, BJ akan bekerja sama dengan satu negara atau satu kawasan 
dalam lintas ekuatorial sebagai rekanan dengan mengundang seniman-seniman 
yang berada di wilayah ini untuk berpameran, berkarya, dan berdialog dengan 
seniman dan kelompok-kelompok seni yang terdapat di Indonesia. 

Seri BJ XI Equator #1 telah sukses bekerja sama dengan negara India. Bertajuk 
͞^ŚĂĚŽǁ�>ŝŶĞƐ͕͟ ��:�y/��ŬƵĂƚŽƌ�ηϭ�ǇĂŶŐ�ĚŝŬƵƌĂƚŽƌŝ�ŽůĞŚ��ůŝĂ�^ǁĂƐƟŬĂ�

(Indonesia) dan Suman Gopinath (India) melibatkan 45 
seniman dan berhasil menjaring lebih dari 30.000 

pengunjung dari dalam dan luar negeri selama 45 
hari pelaksanaannya. Tahun ini, BJ XII Equator #2, 

akan bekerja sama dengan negara-negara Arab. 
Selanjutnya, BJ Equator akan berjalan ke Barat 
ĚĞŶŐĂŶ�ďĂƚĂƐĂŶ�ŐĞŽŐƌĂĮƐ�ĚĂůĂŵ�ŬĂǁĂƐĂŶ�ǇĂŶŐ�
terentang di antara 23.27 LU dan 23.27 LS. Bekerja 
sama dengan negara-negara di Benua Afrika 
;ϮϬϭϱͿ͕��ŵĞƌŝŬĂ�>ĂƟŶ�;ϮϬϭϳͿ͕�<ĞƉƵůĂƵĂŶ�WĂƐŝĮŬ�

dan Australia (2019)—karena kekhasan cakupan 
wilayah ini, BJ XV akan disebut sebagai ‘Biennale 

Laut’, Asia Tenggara (2021), dan ditutup dengan 
Konferensi Equator pada tahun 2022.

Biennale Jogja seri Equator 2011-2022



Pada 2013 ini, BJ XII Equator #2 akan bekerja sama dengan Mesir, Saudi 
Arabia, dan Uni Emirat Arab dengan pameran yang dikuratori oleh Agung 
,ƵũĂƚŶŝŬĂũĞŶŶŽŶŐ�;/ŶĚŽŶĞƐŝĂͿ�ĚĂŶ�^ĂƌĂŚ�ZŝŅǇ�;DĞƐŝƌͿ͘��ŐƵŶŐ�,ƵũĂƚŶŝŬĂũĞŶŶŽŶŐ�
menawarkan tema mobilitas sebagai konsep kuratorial BJ XII Equator #2. 
'ĂŐĂƐĂŶ�ŵŽďŝůŝƚĂƐ�ŝŶŝ͕�ďĞƌĂŶŐŬĂƚ�ĚĂƌŝ�ƉĞƌƐƉĞŬƟĨ�ǇĂŶŐ�ŵĞůŝŚĂƚ�ƉƌĂŬƟŬ�ƐĞŶŝ�ƌƵƉĂ�
kontemporer sebagai manifestasi dari pola-pola produksi – distribusi – konsumsi 
yang berlaku dalam medan seni rupa global. Globalisasi menawarkan rute-
rute mobilitas baru untuk proses perpindahan, pertukaran, dan pelintasan 
ƉĂƌĂ�ĂŐĞŶ͕�ŐĂŐĂƐĂŶ�ŵĂƵƉƵŶ�ŵĂƚĞƌŝĂů�;ĞƐƚĞƟŬͿ͘�^ĞďĂŐĂŝ�ĂŬŝďĂƚŶǇĂ͕�ŵĞĚĂŶ�ƐĞŶŝ�
ƌƵƉĂ�ŵĞŶŐĂůĂŵŝ�ĞŬƐƉĂŶƐŝ�ƐĞĐĂƌĂ�ƐŝŐŶŝĮŬĂŶ͘��ĂƵƌ�ŚŝĚƵƉ�ƐĞŶŝͶƐĞďĂŐĂŝ�ŐĂŐĂƐĂŶ�
maupun objek—pun menjadi lebih kompleks. Bagi para seniman, situasi 
ini menjadi memudahkan sekaligus menantang. Di satu sisi, kemungkinan-
ŬĞŵƵŶŐŬŝŶĂŶ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ĞŬƐƉĞƌŝŵĞŶƚĂƐŝ�ĞƐƚĞƟŬ�ŵĞůĂůƵŝ�ƉĞƌƐĞŶƚƵŚĂŶ�
dengan ranah-ranah sosial baru menjadi semakin terbuka. Tapi, di sisi lain, 
ƐĞŶŝŵĂŶ�ũƵŐĂ�ĚŝŚĂĚĂƉŬĂŶ�ƉĂĚĂ�ŵĞŬĂŶŝƐŵĞ�ŵƵůƟƉůŝŬĂƐŝ͕�ĞŬƐƉĂŶƐŝ͕�ŝŶƚĞŶƐŝĮŬĂƐŝ͕�
dan akselerasi global yang tak terduga, dan berpotensi menggerus otonomi 
ŬƵůƚƵƌĂů�ŵĞƌĞŬĂ�ƐĞďĂŐĂŝ�ŝŶĚŝǀŝĚƵ͘�DĞůĂůƵŝ�͚ŵŽďŝůŝƚĂƐ͕͛ �ƐĞŶŝŵĂŶͲƐĞŶŝŵĂŶ�
berhadapan dengan urgensi untuk memikirkan kembali fungsi dan posisi seni 
dalam masyarakat. 

<ŽŶƐĞƉ�ŵŽďŝůŝƚĂƐ�ĂŬĂŶ�ĚŝŵĂŶŝĨĞƐƚĂƐŝŬĂŶ�ŬĞ�ĚĂůĂŵ�ĂŬƟĮƚĂƐͲĂŬƟĮƚĂƐ�ǇĂŶŐ�
menyasar dua tujuan utama:

Pameran Utama disertai program residensi seniman 
Program Pengiring: 
Parallel Events͗�WƌŽŐƌĂŵ�ŬŽŵƉĞƟƐŝ�ƉĞŶĐŝƉƚĂĂŶ�ƉĞƌŝƐƟǁĂ�ƐĞŶŝ
&ĞƐƟǀĂů��ƋƵĂƚŽƌ͗�&ĞƐƟǀĂů�ŬŽƚĂ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶŐĂŬŽŵŽĚĂƐŝ�ŐĞůŝĂƚ�ŬƌĞĂƟĨ�ŵĂƐǇĂƌĂŬĂƚ
Program Pendukung yang terdiri dari simposium internasional, ĂƌƟƐƚ�ƚĂůŬ, 
dan ǁŽƌŬƐŚŽƉ
Program Penghargaan BJ �ǁĂƌĚƐ
Program Magang dan Kesukarelawanan

Program-program
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Memahami dan memetakan pola-pola penciptaan/kreasi/produksi seni yang 
selama ini telah berlangsung melalui migrasi para seniman Indonesia dan 
negara-negara Arab
Menciptakan sarana-sarana baru yang memungkinkan terjadinya migrasi baru 
para seniman dari Indonesia maupun negara-negara Arab, yang bertujuan 
ŵĞŶĚŽƌŽŶŐ�ĞŬƐƉĞƌŝŵĞŶƚĂƐŝ�ĞƐƚĞƟŬ͕�ƉĞŶĐŝƉƚĂĂŶͬŬƌĞĂƐŝͬƉƌŽĚƵŬƐŝ�ǇĂŶŐ�ďĂƌƵ�
pula



BJ XII Equator #2: Perjumpaan Indonesia 

dengan Negara-negara Arab 

Interaksi antara Indonesia dan negara-negara Arab sudah berlangsung sejak 
ĂďĂĚ�ŬĞͲϳ�ŬĞƟŬĂ�ũĂůƵƌ�ƉĞůĂǇĂƌĂŶ�ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů�ǇĂŶŐ�ƌĂŵĂŝ�ŵĞůĂůƵŝ�^ĞůĂƚ�
Malaka terbentuk. Jalur tersebut menghubungkan kebudayaan-kebudayaan 
yang berbeda (antara lain Cina, Sriwijaya dan Banni Ummayah). Penyebaran 
kebudayaan Arab dan Islam dilakukan melalui hubungan perdagangan. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa sejarah persentuhan masyarakat lokal dengan Islam, 
melalui kebudayaan Arab pada masa itu, melatari terbentuknya Indonesia—
negara dengan mayoritas muslim terbesar di dunia saat ini.

Sekarang, isu-isu hubungan Indonesia dan negara-negara Arab menjadi semakin 
ƉĞŶƟŶŐ�ĚŝĚŝƐŬƵƐŝŬĂŶ͘��ĂůĂŵ�ŬŽŶƚĞŬƐ�ŬĞďƵĚĂǇĂĂŶ�ŐůŽďĂů͕�ƉĞƌŬĞŵďĂŶŐĂŶ�ƐĞŶŝ�
rupa kontemporer di Arab dan Asia Tenggara justru menjadi faktor yang paling 
ŵĞŶŽŶũŽů�ƵŶƚƵŬ�ĚŝũĂĚŝŬĂŶ�ƐĞďĂŐĂŝ�ŵŽƟĨ�ƉĞŵďĂŶŐƵŶĂŶ�ŚƵďƵŶŐĂŶ�ǇĂŶŐ�ůĞďŝŚ�
erat dan mendalam di antara kedua kawasan tersebut. Kedua kawasan tersebut 
bukanlah bagian dari wilayah arus utama seni rupa modern yang berpusat 
Ěŝ��ƌŽƉĂ�ĚĂŶ��ŵĞƌŝŬĂ͘�DĞŶǇƵƐƵů�ƉĞƌƵďĂŚĂŶͲƉĞƌƵďĂŚĂŶ�ĞŬŽŶŽŵŝ�ĚĂŶ�ƉŽůŝƟŬ�
global, muncul kesadaran baru di antara para pelaku seni wilayah-wilayah 
ŶŽŶͲƉƵƐĂƚ͕�ƚĞƌŵĂƐƵŬ��ƐŝĂͲWĂƐŝĮŬ�ĚĂŶ��ƌĂď͕�ƵŶƚƵŬ�ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ŝŶŝƐŝĂƟĨͲŝŶŝƐŝĂƟĨ�
dalam bentuk kegiatan pameran internasional, art fair, dan program-program 
ƌĞƐŝĚĞŶƐŝ�ƐĞŶŝŵĂŶ�ǇĂŶŐ�ƉĂĚĂ�ĂŬŚŝƌŶǇĂ�ŵĞŵďĞŶƚƵŬ�ƚŽƉŽŐƌĂĮ�ďĂƌƵ�ƐĞŶŝ�ƌƵƉĂ�
internasional. Seni rupa kontemporer di Indonesia dan negara-negara Arab 
ŵĞŵŝůŝŬŝ�ƉŽƚĞŶƐŝ�ƐĞďĂŐĂŝ�ƐƵĂƚƵ�ŬĂƚĞŐŽƌŝ�ďĂƌƵ�ǇĂŶŐ�ŵĞŶǇĞůĂ�ƐƚĞƌĞŽƟƉͶŵŝƐĂůŶǇĂ�
‘seni rupa dari negara-negara Islam’—yang selama ini dihasilkan oleh sistem 
representasi dominan yang berlaku dalam medan seni rupa global.  

Sejak 2000-an, penyelenggaraan pameran-pameran berskala internasional, 
ďĂŝŬ�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ�ŵĂƵƉƵŶ�ŶĞŐĂƌĂͲŶĞŐĂƌĂ��ƌĂď͕�ƟĚĂŬ�ůĂŐŝ�ƐĞŬĂĚĂƌ�ƵƉĂǇĂ�ŵĂŶĚŝƌŝ�
untuk membangun sarana-sarana baru bagi pertumbuhan medan seni rupa 
lokal. Pameran-pameran tersebut harus dilihat sebagai salah satu strategi untuk 
ŵĞůĂŬƵŬĂŶ�ŶĞŐŽƐŝĂƐŝ�ŝĚĞŶƟƚĂƐ�Ěŝ�ƚĞŶŐĂŚ�ĚŝŶĂŵŝŬĂ�ĚĂŶ�ŬŽŵƉůĞŬƐŝƚĂƐ�ŵĞĚĂŶ�ƐĞŶŝ�
ƌƵƉĂ�ŐůŽďĂů͘��:�;Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂͿ�ĚĂŶ�ƐĞũƵŵůĂŚ�ŬĞŐŝĂƚĂŶ�ďĞƐĂƌ�ƐĞƉĞƌƟ��ƌƚ��ƵďĂŝ�
ĚĂŶ��ŝĞŶŶĂůĞ�^ĂƌũĂŚ�;Ěŝ�ŬĂǁĂƐĂŶ��ƌĂď͕�ƐĞƉĞƌƟ�DĞƐŝƌ͕ �hŶŝ��ŵŝƌĂƚ��ƌĂď͕��ƵďĂŝ�
ĚĂŶ�YĂƚĂƌͿ�ĂĚĂůĂŚ�ƵƉĂǇĂ�ǇĂŶŐ�ƐĂŶŐĂƚ�ƉĞŶƟŶŐ�ƵŶƚƵŬ�ŵĞŶĚĞĮŶŝƐŝŬĂŶ�ŬĞůŽŬĂůĂŶ�
masing-masing kawasan di tengah masih maraknya pameran-pameran 
ŝŶƚĞƌŶĂƐŝŽŶĂů�Ěŝ��ƌŽƉĂ�ĚĂŶ��ŵĞƌŝŬĂ͘�/ŶŝƐŝĂƟĨͲŝŶŝƐŝĂƟĨ�ŝƚƵ�ŚĂƌƵƐ�ĚŝƉĂŚĂŵŝ�ƐĞďĂŐĂŝ�
ŵŽĚĂů�ǇĂŶŐ�ƐƵĚĂŚ�ĐƵŬƵƉ�ŬƵĂƚ�Ěŝ�ƟŶŐŬĂƚ�ůŽŬĂů͘�
Mereka harus dikembangkan 
menjadi program-program 
yang lebih konkrit yang 
dapat mempertemukan 
seni rupa dari 
kedua kawasan 
itu dengan lebih 
intens dan 
mendalam.
BJ XII Equator 
#2 adalah 
sarana 
menuju cita-
cita itu. 



Agung Hujatnika a.k.a Agung Hujatnikajennong adalah 
ƉĞŶŐĂũĂƌ�Ěŝ�&ĂŬƵůƚĂƐ�^ĞŶŝ�ZƵƉĂ�ĚĂŶ��ĞƐĂŝŶ͕�/ŶƐƟƚƵƚ�dĞŬŶŽůŽŐŝ�
�ĂŶĚƵŶŐ͘�/Ă�ƚĞůĂŚ�ŵĞŵĞƌŽůĞŚ�ŐĞůĂƌ�ĚŽŬƚŽƌĂůŶǇĂ�ĚĂƌŝ�/ŶƐƟƚƵƚ�
dĞŬŶŽůŽŐŝ��ĂŶĚƵŶŐ�ĚĞŶŐĂŶ�ĚŝƐĞƌƚĂƐŝ�ďĞƌƚĞŵĂŬĂŶ�ƉƌĂŬƟŬ�
ŬƵƌĂƚŽƌŝĂů�Ěŝ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂ͘�^ĞũĂŬ�ϭϵϵϵ�ŝĂ�ƚĞůĂŚ�ŵĞŶƵůŝƐ�ĂƌƟŬĞů�
tentang seni di berbagai media massa dan mempresentasikan 
makalah di seminar nasional maupun internasional. Agung 
ƉĞƌŶĂŚ�ŵĞŶŐŝŬƵƟ�ƌĞƐŝĚĞŶƐŝ�ŬƵƌĂƚŽƌ�Ěŝ��ƵƐƚƌĂůŝĂ�;YƵĞĞŶƐůĂŶĚ�
Art Gallery, Brisbane; Drill Hall Gallery, Canberra, 2002) dan 
di Jepang (Nanjo and Associates, Tokyo, 2004). Sejak tahun 
2001 ia menjadi kurator di Selasar Sunaryo Art Space dan telah 
mengkurasi berbagai pameran di Indonesia maupun di luar 
negeri. Beberapa di antaranya ialah OK Video – Jakarta Video 
&ĞƐƟǀĂů�;ϮϬϬϯ͕�ĂŶĚ�͞^h�ͬs�Z^/KE͕͟ �ϮϬϬϱͿ͖��ĂŶĚƵŶŐ�EĞǁ�
Emergence (2006, 2008, 2010); pameran tunggal Agus Suwage 
“I/CON” (2007); pameran tunggal Handiwirman Saputra “In 
>ŝŶŐŽ” (2008); pameran tunggal Heri Dono “EŽďŽĚǇ͛Ɛ�>ĂŶĚ” 
(2008). Pada 2009, ia menjadi kurator “&ůƵŝĚ��ŽŶĞƐ”, pameran 
utama dalam program Jakarta Biennale: ARENA. 

^ĂƌĂŚ�ZŝŅǇ�ƟŶŐŐĂů�ĚĂŶ�ďĞŬĞƌũĂ�Ěŝ�<ĂŝƌŽ͕�DĞƐŝƌ͘ �^ĞũĂŬ�ϮϬϬϵ�
ia menjadi kurator di Townhouse Gallery of Contemporary 
�ƌƚ�ĚĂŶ�ŵĞŶŐĂũĂƌ�Ěŝ�dŚĞ��ŵĞƌŝĐĂŶ�hŶŝǀĞƌƐŝƚǇ�ŝŶ��ĂŝƌŽ�ĚĂŶ�
MASS Alexandria pada 2010. Sarah belajar sŝƐƵĂů��ƌƚ�ĂŶĚ�
DĂƐƐ��ŽŵŵƵŶŝĐĂƟŽŶ�Ěŝ�dŚĞ��ŵĞƌŝĐĂŶ�hŶŝǀĞƌƐŝƚǇ�ŝŶ��ĂŝƌŽ��
dan menerima gelar master �ƌŝƟĐĂů�^ƚƵĚŝĞƐ dari Malmö Art 
�ĐĂĚĞŵǇ͕ �>ƵŶĚ�hŶŝǀĞƌƐŝƚǇ�Ěŝ�^ǁĞĚŝĂ͘��ŝĂ�ĂĚĂůĂŚ�ƐĂůĂŚ�ƐĂƚƵ�
editor buku �ĂŵĂƐĐƵƐ͗�dŽƵƌŝƐƚƐ͕��ƌƟƐƚƐ�ĂŶĚ�^ĞĐƌĞƚ��ŐĞŶƚƐ. 
Beberapa proyek yang telah dikurasi Sarah antara lain “/ŶǀŝƐŝďůĞ�
WƵďůŝĐƐ” (Cairo, 2010), “dŚĞ�WŽƉƵůĂƌ�^ŚŽǁ” (Cairo, 2011), “an 
ĂĐĐŽƌĚ�ŝƐ�ĮƌƐƚ�ĂŶĚ�ĨŽƌĞŵŽƐƚ�Ă�ƉƌŽƉŽƐŝƟŽŶ” (New York, 2011) dan 
“dŚĞ��ĞƌŐĞŶ��ĐĐŽƌĚƐ” (Bergen, 2011). Tahun lalu Sarah menjadi 
salah satu agen kurator untuk dOCUMENTA (13). Sementara 
tahun ini, ia menjadi salah satu juri tamu untuk program �ƌƟƐƚ�
ŝŶ�ZĞƐŝĚĞŶĐĞ, Art Dubai. Sekarang, Sarah juga menjabat sebagai 
ĚŝƌĞŬƚƵƌ��/Z���;�ĂŝƌŽ�/ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂů�ZĞƐŽƵƌĐĞ��ĞŶƚĞƌ�ĨŽƌ��ƌƚͿ͘
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�ŝƌĞŬƚƵƌ��ƌƟƐƟŬ��:�y//��ƋƵĂƚŽƌ�ηϮ

Farah Wardani mendapat gelar master di bidang Sejarah Seni 
(abad ke-20) dari �ĞƉĂƌƚŵĞŶƚ�ŽĨ�,ŝƐƚŽƌŝĐĂů�Θ��ƵůƚƵƌĂů�^ƚƵĚŝĞƐ, 
Goldsmiths College, London, UK, pada 2001. Sejak 2007, Farah 
ŵĞŶũĂďĂƚ�ƐĞďĂŐĂŝ�ĚŝƌĞŬƚƵƌ�/ŶĚŽŶĞƐŝĂŶ�sŝƐƵĂů��ƌƚ��ƌĐŚŝǀĞ�;/s��Ϳ�
di Yogyakarta. Selain itu ia telah bekerja dalam proyek-proyek 
ŬŽůĂďŽƌĂƐŝ�ǇĂŶŐ�ŵĞůŝďĂƚŬĂŶ�ďĞƌďĂŐĂŝ�ŝŶƐƟƚƵƐŝ�ƐĞŶŝ�ĂŶƚĂƌĂ�ůĂŝŶ�
�ĞŵĞƟ��ƌƚ�,ŽƵƐĞ͕�ƌƵĂŶŐƌƵƉĂ͕��ĚǁŝŶ Ɛ͛�'ĂůůĞƌǇ͕ �EĂĚŝ�'ĂůůĞƌǇ͕ �
sĂůĞŶƟŶĞ�tŝůůŝĞ�&ŝŶĞ��ƌƚƐ�<>͕��ůĞŵĞŶƚ��ƌƚ�^ƉĂĐĞ�Ͳ�^ŝŶŐĂƉŽƌĞ͕�
�ƐŝĂ��ƌƚ��ƌĐŚŝǀĞ͕�ĚĂŶ�DĞůďŽƵƌŶĞ�/ŶƚĞƌŶĂƟŽŶĂů�&ŝŶĞ��ƌƚ�;D/&�Ϳ͘�
WĂĚĂ�ϮϬϬϳ͕�ďĞƌƐĂŵĂ��ĂƌůĂ��ŝĂŶƉŽĞŶ�ĚĂŶ�tƵůĂŶ��ŝƌŐĂŶƚŽƌŽ͕�ŝĂ�
menulis buku /ŶĚŽŶĞƐŝĂŶ�tŽŵĞŶ��ƌƟƐƚƐ͗�dŚĞ��ƵƌƚĂŝŶ�KƉĞŶƐ. 
Pada 2011, ia menjadi kurator konsultan untuk pameran 
”/ŶĚŽŶĞƐŝĂŶ��ǇĞ͗�&ĂŶƚĂƐŝĞƐ�Θ�ZĞĂůŝƟĞƐ” di Saatchi Gallery, 
London. Salah satu proyek terbarunya adalah menjadi kurator 
untuk Google Chrome Open Spaces 2012.
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